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ABSTRAK 

 

Heny Gustia Ningsih, 2026: Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Menggunakan Media Interaktif Canva Bagi Siswa 

Tunagrahita Kelas X SMALB Negeri Kabupaten 

Kampar 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan seorang siswa tunagrahita kelas X 

SMALB Negeri Kabupaten Kampar yang masih mengalami kesulitan dalam 

kemampuan membaca permulaan. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran 

yang menarik dan mudah dipahami untuk membantu meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa. Media interaktif Canva merupakan media berbasis visual 

yang memiliki tampilan menarik, warna yang bervariasi, serta dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar siswa tunagrahita, sehingga dapat meningkatkan minat dan 

perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan media interaktif Canva 

diharapkan dapat membantu siswa dalam mengenal huruf, membaca suku kata, dan 

kata sederhana secara bertahap. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan menggunakan media interaktif Canva pada siswa 

tunagrahita kelas X SMALB Negeri Kabupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan 

metode Single Subject Research (SSR) dengan desain A–B–A. Berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan, pada kondisi baseline awal (A1) diperoleh hasil 

kemampuan membaca permulaan sebesar 0%, 0%, 0%, dan 0%. Pada kondisi 

intervensi (B), setelah diberikan perlakuan menggunakan media interaktif Canva, 

diperoleh hasil 35%, 35%, 60%, 60%, 65%, 75%, 80%, dan 80%. Selanjutnya, pada 

kondisi baseline akhir (A2) diperoleh hasil 80%, 100%, 100%, dan 90%. Berdasarkan 

hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media interaktif Canva 

dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa tunagrahita kelas X 

SMALB Negeri Kabupaten Kampar. 

 

Kata Kunci: Membaca Permulaan, Media Interaktif Canva, Tunagrahita 
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ABSTRACT 

 

 

Heny Gustia Ningsih, 2026 : Improving Early Reading Skills Using Interactive 

Canva Media for Students with Intellectual 

Disabilities in Grade X at SMALB Negeri Kampar 

Regency 

 

 

This research was motivated by the learning difficulties experienced by a student with 

intellectual disability in grade X at SMALB Negeri Kampar Regency, particularly in 

early reading skills. Therefore, it is necessary to use appropriate and engaging 

learning media to support the improvement of early reading abilities. Interactive 

Canva media is a visual-based learning medium that offers attractive designs, varied 

colors, and flexible content that can be adapted to the learning characteristics of 

students with intellectual disabilities. The use of interactive Canva media is expected 

to increase students‟ interest, attention, and understanding in recognizing letters, 

reading syllables, and simple words. The purpose of this research was to improve 

early reading skills using interactive Canva media for a student with intellectual 

disability in grade X at SMALB Negeri Kampar Regency. This study employed a 

Single Subject Research (SSR) method with an A–B–A design, consisting of a 

baseline phase (A1), an intervention phase (B), and a second baseline phase (A2). 

Based on the observation results, the first baseline condition (A1) showed early 

reading skill scores of 0%, 0%, 0%, and 0%. During the intervention phase (B), after 

the implementation of interactive Canva media, the scores increased to 35%, 35%, 

60%, 60%, 65%, 75%, 80%, and 80%. In the second baseline condition (A2), the 

scores remained stable and increased to 80%, 100%, 100%, and 100%. Based on the 

data analysis, it can be concluded that the use of interactive Canva media can improve 

early reading skills of students with intellectual disabilities in grade X at SMALB 

Negeri Kampar Regency. 

 

Keywords: Early Reading Skills, Interactive Canva Media, Intellectual Disability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Membaca bukan sekadar aktivitas, melainkan kompetensi literasi dasar yang 

kompleks, meliputi pengenalan huruf, suku kata, penyatuan kata dalam kalimat, hingga 

kemampuan menarik kesimpulan. Kegagalan dalam menguasai kemampuan membaca akan 

menghambat siswa dalam memahami materi pelajaran, yang pada akhirnya mengganggu 

proses pengembangan potensi dirinya secara menyeluruh. 

Dalam konteks kurikulum pendidikan di Indonesia, khususnya untuk anak tunagrahita, 

materi pelajaran disajikan dengan prinsip adaptif, disesuaikan dengan taraf perkembangan 

dan kemampuan individual siswa. Tujuannya adalah menjadikan pelajaran membaca lebih 

bermakna bagi kehidupan sehari-hari. Sementara itu, siswa tunagrahita (hambatan 

intelektual) didefinisikan sebagai individu yang memiliki kemampuan intelektual di bawah 

rata-rata, sering kali mengalami kesulitan dalam berpikir abstrak, memecahkan masalah, dan 

mempertahankan konsentrasi (Kirk, S. A. , G. J. J., 2015). Kondisi ini secara signifikan 

memengaruhi kemampuan akademik dasar seperti membaca, sehingga mereka 

membutuhkan dukungan yang konsisten, berulang, dan visual agar dapat mengikuti instruksi 

sederhana dan memahami hubungan sebab-akibat. 

Meskipun siswa tunagrahita dapat berkembang secara akademik, sosial, dan 

emosional, kemampuan membaca permulaan tetap menjadi fondasi kritis yang menantang. 

Kemampuan ini melibatkan pengenalan simbol, bunyi huruf, hingga pemahaman makna 

sederhana (Kirk, S. A. , G. J. J., 2015).  Namun, proses ini sulit berjalan mulus bagi mereka 

karena menuntut keterampilan kognitif tingkat tinggi, seperti kecepatan mengenali kata dan 

pemahaman struktur kalimat (Heward, 2013). Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

banyak pembelajaran membaca di sekolah luar biasa masih mengandalkan metode umum 

seperti papan tulis dan ceramah, yang bersifat monoton dan abstrak. Metode ini seringkali 

gagal memenuhi karakteristik belajar siswa tunagrahita, yang justru membutuhkan media 

yang konkret, visual, interaktif, dan repetitif agar termotivasi dan mudah memahami konsep.
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Berdasarkan studi pendahuluan dan pengamatan yang dilakukan peneliti pada 

September 2025 di SLB Negeri Kab. Kampar, ditemukan adanya kesenjangan yang 

signifikan. Subjek penelitian, seorang siswa tunagrahita ringan kelas X SMALB, sudah 

mampu mengidentifikasi huruf abjad (a-z). Namun, siswa tersebut mengalami hambatan 

serius dalam membaca suku kata dan kata yang terdiri dari satu suku kata ke atas, seperti 

“bu” atau “bu-ku”. Hasil wawancara dengan guru kelas memperkuat temuan bahwa guru 

tidak menggunakan metode khusus atau media bervariasi dalam mengajar membaca. 

Akibatnya, siswa mudah bosan, kurang termotivasi, dan seringkali menunjukkan perilaku 

menghindar dari proses pembelajaran (misalnya, keluar kelas). Hal ini mengindikasikan 

perlunya media pembelajaran yang dapat menarik perhatian dan meningkatkan minat belajar 

siswa di kelas tersebut. 

Menanggapi permasalahan nyata mengenai kurangnya variasi media dan kesulitan 

siswa dalam membaca suku kata di SLB Negeri Kab. Kampar, peneliti berpandangan bahwa 

intervensi melalui media yang tepat sangat diperlukan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul "Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Menggunakan Media Interaktif Canva bagi Siswa Tunagrahita Kelas X SMALB". Pemilihan 

Media Interaktif Canva didasarkan pada alasan bahwa platform ini belum pernah digunakan 

oleh guru di sekolah tersebut dan memiliki kemampuan untuk menciptakan pembelajaran 

yang kaya visual dan interaktif. Penggunaan media visual yang tepat seperti Canva, yang 

dirancang untuk menampilkan kata benda secara konkret, diyakini mampu meningkatkan 

pemahaman dan memberikan kenyamanan belajar, sehingga dapat mengembangkan 

kemampuan akademik siswa dalam membaca kata dan mencegah kebosanan selama proses 

pembelajaran. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalahnya adalah : 

a. Siswa tunagrahita (hambatan intelektual) secara umum memiliki keterbatasan dalam 

memproses informasi abstrak dan kesulitan dalam pengenalan simbol, yang menjadi 

penghambat utama dalam menguasai kemampuan membaca permulaan. 
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b. Subjek penelitian (siswa kelas X SMALB Negeri Kab. Kampar) meskipun sudah 

mampu mengenal huruf abjad (A-Z), belum mampu membaca suku kata dan kata 

sederhana yang terdiri dari dua suku kata atau lebih (Contoh: "pe-na," "bo-la"). 

c. Keterbatasan Variasi Metode Pembelajaran: Guru kelas di lokasi penelitian 

cenderung menggunakan metode pembelajaran yang monoton dan umum (metode 

langsung/ceramah) tanpa menggunakan metode khusus atau variasi media yang 

sesuai dengan karakteristik belajar siswa tunagrahita. 

d. Pembelajaran membaca yang dilakukan saat ini kurang memanfaatkan media yang 

visual, konkret, dan interaktif, sehingga tidak mampu mempertahankan fokus dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa tunagrahita. 

e. Minimnya variasi dan media yang menarik menyebabkan siswa cepat bosan, kurang 

termotivasi, dan menunjukkan perilaku menghindar dari proses pembelajaran 

(misalnya, keluar kelas saat pelajaran berlangsung). 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan operasional 

yang dapat dijawab melalui pengumpulan data dan analisis selama proses penelitian 

berlangsung : Apakah penggunaan Media Interaktif Canva dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan (khususnya membaca suku kata dan kata) bagi siswa tunagrahita kelas 

X SMALB Negeri Kab. Kampar? 

 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Subjek penelitian adalah seorang siswa tunagrahita kelas X SMALB di SLB Negeri 

Kab Kampar. 

b. Fokus utama penelitian adalah meningkatkan kemampuan membaca permulaan, 

secara spesifik meliputi kemampuan membaca suku kata dan kata (yang terdiri dari 

dua suku kata atau lebih), karena ini adalah area kesulitan utama siswa yang 

diidentifikasi. 

c. Intervensi yang digunakan dan diuji dalam penelitian ini hanya terbatas pada 

pemanfaatan Media Interaktif Canva sebagai alat bantu pembelajaran. 
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d. Penelitian dilaksanakan di SMALB Negeri Kabupaten Kampar pada waktu yang 

telah ditentukan (sesuai periode pengamatan dan intervensi yang direncanakan). 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk 

membuktikan penggunaan Media Interaktif Canva dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan bagi siswa tunagrahita kelas X SMALB Negeri Kab. Kampar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis. 

a. Manfaat teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan di bidang 

Pendidikan Luar Biasa, khususnya mengenai strategi pengajaran membaca 

permulaan bagi siswa tunagrahita. 

b) Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan empiris yang mendukung teori 

tentang penggunaan media berbasis visual dan interaktif (seperti Canva) dalam 

mengatasi kesulitan belajar pada anak dengan hambatan intelektual, terutama 

dalam ranah kognitif dasar seperti membaca. 

c) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang tertarik untuk mengembangkan atau menguji model pembelajaran berbasis 

teknologi lain untuk meningkatkan keterampilan akademik siswa berkebutuhan 

khusus. 

b. Manfaat praktis 

a) Bagi Guru (Pendidik) : Memberikan alternatif media dan metode pembelajaran 

yang efektif dan praktis (Canva) untuk meningkatkan kemampuan membaca 

suku kata dan kata pada siswa tunagrahita. 

b) Bagi Siswa Tunagrahita : Meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

(suku kata dan kata) yang merupakan kompetensi dasar penting, serta 

meningkatkan minat, motivasi, dan fokus belajar karena disajikan melalui 

media yang menarik dan tidak membosankan. 
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c) Bagi Sekolah : Sebagai masukan untuk mengembangkan program kurikulum 

dan kebijakan sekolah dalam pengadaan atau pemanfaatan teknologi digital 

untuk pembelajaran. 

d) Bagi Peneliti : Memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan dan 

mengevaluasi intervensi pembelajaran berbasis teknologi untuk mengatasi 

masalah akademik pada siswa berkebutuhan khusus. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media interaktif Canva dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada siswa tunagrahita kelas X SMALB Negeri Kabupaten Kampar. Hal ini 

ditunjukkan melalui hasil penelitian Single Subject Research (SSR) dengan desain A–B–A. 

Pada kondisi baseline awal (A1), kemampuan membaca permulaan subjek berada pada 

tingkat yang sangat rendah dengan persentase hasil sebesar 0% dan menunjukkan kecenderungan 

data mendatar. Setelah diberikan intervensi menggunakan media interaktif Canva pada kondisi 

intervensi (B), kemampuan membaca permulaan subjek mengalami peningkatan secara bertahap 

hingga mencapai persentase 80%. Pada kondisi baseline akhir (A2), kemampuan membaca 

permulaan subjek tetap meningkat dan menunjukkan kestabilan pada rentang persentase 80%–

100%. 

Hasil analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi menunjukkan adanya perubahan 

kecenderungan arah dari mendatar menjadi meningkat, penurunan tingkat overlap data, serta 

peningkatan level perubahan yang signifikan setelah diberikan intervensi. Dengan demikian, 

media interaktif Canva terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada siswa tunagrahita kelas X SMALB Negeri Kab Kampar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

a. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menggunakan media interaktif Canva sebagai salah satu alternatif 

media pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

tunagrahita, karena media ini dapat meningkatkan minat belajar dan mempermudah siswa 

dalam memahami materi pembelajaran. 
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b. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi, khususnya media interaktif Canva, sebagai bagian dari inovasi pembelajaran 

bagi siswa berkebutuhan khusus. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan jumlah subjek yang  

lebih banyak, durasi penelitian yang lebih panjang, atau menggunakan desain penelitian 

yang berbeda, serta membandingkan efektivitas media interaktif Canva dengan media 

pembelajaran lainnya. 

d. Bagi Mahasiswa Pendidikan Khusus 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan rujukan bagi 

mahasiswa Pendidikan Khusus dalam mengembangkan media pembelajaran yang 

inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik berkebutuhan khusus. 
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